BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan temuan dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan. Temuan dan pembahasan dianalisis sesuai tujuan
penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana idiom bahasa Jepang yang
terbentuk dari unsur ‘mata’ diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan strategi
penerjemahan idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari unsur ‘mata’ ke dalam
bahasa Indonesia pada novel Kani Kosen karya Kobayashi Takiji dan

terjemahannya oleh Andy Bangkit Setiawan.

4.1 Temuan

Dalam sumber data, penulis menemukan idiom bahasa Jepang yang
terbentuk dari unsur anggota tubuh beserta terjemahannya dalam novel Kani
Kosen. Penulis akan lebih memfokuskan penelitian pada idiom bahasa Jepang
yang terbentuk dari unsur ‘mata’ beserta terjemahannya yang berjumlah 20 data.
Penulis menganalisis 20 data tersebut dengan melihat bentuk terjemahan yang
dihasilkan oleh penerjemah dan teori strategi penerjemahan idiom menurut Baker.
Berikut merupakan 20 data idiom bahasa Jepang yang yang ditemukan beserta

terjemahannya:
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Tabel 4.1 Data Idiom Bahasa Jepang yang Terbentuk dari Unsur ‘Mata’

Beserta Terjemahannya
B Strategi BSu (Bahasa BSa (Bahasa | Kategori
' Penerjemahan Sumber) Sasaran) Gramatikal
1. Menerjemahkan dengan | iR %% & L 7= Membuang Verba
makna = sama  tetapi | me wo sorasita pandangan
bentuk berbeda
2. Menerjemahkan dengan | iR 23BHV N7~ Sadar Verba
parafrase me ga hiraita
3. HxHE*4 Bangun Verba
me wWo samasu
4. HxzZ5 LT Menatap Verba
me wo sorasite
5. BHIZOHNLG W Tidak akan Verba
0 me ni kakaranai sanggup
melihatnya
6. SRR Melotot Verba
metsuki
7.  AVREN YA ey Liciknya Adjektiva
nukeme ga nakatta
8. {4 ARYN: Penipu Nomina
me no surudoi ningen
9. RiIZR 23 Tidak ada Verba
me ni miezuni yang tahu
10. ROz x T Raut muka Verba
me no iro wo kaete marah
11. HRICH 25 Terlihat Verba
me ni mieru
12. WiFB 72 < Licik Adjektiva
nukeme naku
13. o B o 72 | Licik Adjektiva
nukeme no nai
14, IRiICH 2 720 Tak terlihat Verba
me ni mienai
15. | Menerjemahkan dengan | iR Z s> 7~ - -
penghilangan me wo hosometa
16. RA<00 - -
me wo yari
17. R7ZIT 68T - -
me dake hikarasete
18. ARICR 2T - -
me ni miete
19. IRz BH T T I -
me wo hirakete
20. RERET - -
me Wo samasu

Catatan: (-) =tidak diberi padanan/tidak masuk kategori gramatikal apapun
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Dari tabel 4.1 di atas, 14 data diberi padanan dan 6 data tidak diberi padanan.
Untuk menjawab rumusan masalah pertama tentang bagaimana idiom bahasa
Jepang yang terbentuk dari unsur ‘mata’ diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, penulis ‘menganalisis 14 data tersebut dengan melihat bentuk
terjemahan yang dihasilkan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Klasifikasi Kategori Gramatikal yang Ditemukan

No. Kategori Gramatikal Jumlah data
1. | Verba 10
2. | Adjektiva 3
3. | Nomina 1
4. | Tidak diberi padanan 6

Dari tabel 4.2 di atas, 20 data yang mengandung idiom bahasa Jepang yang
ditemukan, 14 data diberi padanan dan 6 data tidak diberi padanan. Dari 14 data
yang diberi padanan tersebut, idiom bahasa Jepang diterjemahkan menjadi bentuk
verba sebanyak 10 data, adjektiva sebanyak 3 data, dan nomina sebanyak 1 data.
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, berikut adalah diagram yang menunjukkan

persentase kategori gramatikal yang ditemukan.

m Verba
B Adjektiva
= Nomina

H Tidak diberi padanan

Gambar 4.1 Persentase Kategori Gramatikal yang Ditemukan
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Untuk menjawab rumusan masalah kedua tentang strategi penerjemahan
idiom, penulis menganalisis 20 data tersebut dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Klasifikasi Strategi Penerjemahan Idiom Bahasa Jepang yang
Terbentuk dari Unsur ‘Mata’

No. Strategi Penerjemahan Idiom Jumlah Idiom

1. | Menerjemahkan idiom dengan makna dan bentuk yang sama -

2. | Menerjemahkan idiom dengan makna sama tetapi bentuk 1
berbeda

3. | Menerjemahkan idiom dengan parafrase 13

4. | Menerjemahkan dengan penghilangan 6

Dari Tabel 4.2 tersebut, penulis hanya menemukan 3 strategi penerjemahan yang
digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan idiom bahasa Jepang yang
terbentuk dari unsur ‘mata’ ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan pada
novel Kani Kosen karya Kobayashi Takiji dan terjemahannya oleh Andy Bangkit
Setiawan. Dari 20 data yang dianalisis, 1 data diterjemahkan dengan makna sama
tetapi bentuk berbeda, 13 data diterjemahkan dengan parafrase, dan 6 data
diterjemahkan dengan penghilangan. Berdasarkan tabel 4.3 di atas, berikut adalah
diagram yang menunjukkan persentase strategi penerjemahan idiom yang

ditemukan.

B Menerjemahkan idiom
dengan makna dan bentuk

yang sama
™ B Menerjemahkan idiom
- __‘ dengan makna sama tetapi
ersitas Brawij¢ bentuk berbeda
Universitas %E@)Wi; # Menerjemahkan dengan
‘Iniversitas Bra* parafrase

uaas

Gambar 4.2 Persentase Strategi Penerjemahan Idiom yang Ditemukan
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4.2 Pembahasan

Dari hasil analisis idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari unsur ‘mata’
dalam novel Kani Kosen beserta terjemahannya, penulis menemukan 3 bentuk
terjemahan yang dihasilkan yaitu berupa verba, adjektiva dan nomina. Sedangkan
untuk strategi penerjemahan idiom, penulis hanya menemukan 3 strategi
penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah. Berikut adalah
pembahasan bagaimana idiom bahasa Jepang diterjemahkan dan strategi
penerjemahan idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari unsur ‘mata’ ke dalam
bahasa Indonesia yang digunakan pada novel Kani Kosen karya Kobayashi Takiji
dan terjemahannya oleh Andy Bangkit Setiawan.
4.2.1 Menerjemahkan idiom dengan makna sama tetapi bentuk berbeda

Berdasarkan hasil analisis, idiom bahasa Jepang yang menggunakan
strategi penerjemahan idiom dengan cara menerjemahkan idiom menggunakan
makna sama tetapi bentuk berbeda terdapat 1 data, yaitu:

Data 1

BSu: L CWizifiRix, B TIREZZH LT,
(Kobayashi, 1929:47)
Miteita gyofu ha, omowazu me wo sorasita.
BSa: Nelayan tua yang melihat itu langsung membuang pandangan.
(Setiawan, 2013:80)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo sorasita yang muncul dalam
konteks ketika nelayan tua yang sakit-sakitan berada di atas dek sedang
memandangi lautan dan membayangkan kesengsaraan yang disebabkan oleh
mandor, tiba-tiba mendengar suara samar-samar. Kemudian nelayan tua mendekat

ke asal suara dan mendapati kejadian tak senonoh di depan matanya. Seketika itu
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juga dia langsung mengalihkan pandangan ke arah lautan. Idiom me wo sorasita
termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang maknanya terlihat dari
makna unsur-unsur pembentuknya. Me wo sorasita mengandung verba sorasita
yang mempunyai kata dasar sorasu. Unsur pembentuk idiom me wo sorasita
adalah me yang bermakna ‘mata’ dan sorasita yang bermakna ‘memalingkan’.
Secara harfiah, idiom ini dapat diartikan ‘memalingkan mata’ yang merupakan
makna dari unsur-unsur pembentuknya. Dari makna unsur-unsur pembentuk
idiom tersebut, dapat terlihat makna yang terkandung dalam idiom me wo sorasita.

Dalam Reikai Kanyouku Jiten, idiom me wo sorasu memiliki makna:

IR%& LZicmid 5, HEENT,

Me wo yoso ni mukeru. Shisen wo hazusu.

‘Mengarahkan mata ke tempat lain. Melepaskan pandangan.’
Idiom me wo sorasita diberi padanan ‘membuang pandangan’ ke dalam teks BSa
oleh penerjemah. Dalam KBBI ‘membuang’ memiliki arti ‘melepaskan
(melemparkan sesuatu yang tak berguna lagi dengan sengaja dari tangan)’.
Sedangkan ‘pandangan’ dalam KBBI memiliki arti ‘hasil perbuatan melihat’.
‘Melihat’ berhubungan dengan indra penglihatan yaitu mata. ldiom me wo sorasu
diberi padanan dengan makna sama yaitu ‘sama-sama mengarahkan mata ke
tempat lain’, tetapi dengan unsur leksikal yang berbeda. Strategi penerjemahan
yang digunakan adalah menerjemahkan idiom dengan makna sama tetapi bentuk
leksikal berbeda. Unsur leksikal me wo sorasu berbeda dengan unsur leksikal
‘membuang pandangan’. Me bila diterjemahkan secara harfiah berarti ‘mata’ dan

sorasu bila diterjemahkan secara harfiah berarti ‘memalingkan’. Me

diterjemahkan  berbeda bentuk leksikal menjadi ‘pandangan’ dan ‘sorasu’
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diterjemahkan berbeda bentuk leksikal menjadi ‘membuang’. ldiom me wo
sorasita diterjemahkan menjadi bentuk verba.
4.2.2 Menerjemahkan idiom dengan parafrase

Berdasarkan hasil analisis, idiom bahasa Jepang yang menggunakan
strategi penerjemahan idiom dengan cara menerjemahkan idiom menggunakan
parafrase terdapat 13 data, yaitu:

Data 2

BSu: EDNLfE 70y, B D 9 7o 727 CTIRABHV 7o,
(Kobayashi, 1929:7)
Dono kuraitattaka, jibun no unatta koe de me ga hiraita.

BSa: Entah berapa lama ia pingsan, tetapi yang ia tahu, ia sadar

ketika ada yang memanggil-manggil namanya.
(Setiawan, 2013:11)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me ga hiraita yang muncul dalam
konteks ketika seorang mantan penambang datang ke kapal Kani Kosen untuk
bekerja sebagai nelayan. Nelayan baru yang seorang mantan penambang
mengingat kembali kejadian dimana terjadi ledakan di tempatnya bekerja.
Ledakan itu membuatnya tidak sadarkan diri karena dahsyatnya tekanan gas.
Idiom me ga hiraita termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang
mempunyai makna literal dan makna idiomatikal. Me ga hiraita mengandung
verba hiraita yang mempunyai kata dasar hiraku. Unsur pembentuk idiom me ga
hiraita adalah me yang bermakna ‘mata’ dan hiraita yang bermakna ‘terbuka’.

Idiom me ga hiraita memiliki makna literal ‘mata terbuka’. Makna idiomatikal me

wo hiraku dalam Reikai Kanyouku Jiten yaitu:
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BHEAEST- 0 M HICHOT 70 LT, FrLnEEHICE

DT %,

Shinri wo satottari chisiki ‘wo mi ni tsuketarisite, atarashii

kyouchi ni kanshin wo mukeru.

‘Memahami kebenaran dengan mengemukakan pengetahuan,

mengarahkan minat ke bidang baru.’
Idiom me ga hiraita diberi padanan ‘sadar’ ke dalam teks BSa oleh penerjemah.
Padanan ‘sadar’ pada teks BSa digunakan sesuai dengan konteks ketika nelayan
baru yang seorang mantan penambang pingsan karena ledakan gas. Dalam KBBI
‘sadar’ berarti (1) insaf, merasa tahu dan mengerti; (2) ingat kembali (dari pingsan
dsb), siuman; (3) bangun (dari tidur). Padanan ‘sadar’ berhubungan dengan
keadaan ‘mata terbuka’ yang merupakan terjemahan secara literal dari idiom me
ga hiraita. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah adalah
menerjemahkan idiom dengan parafrase. Menerjemahkan idiom dengan parafrase
digunakan oleh penerjemah karena tidak dapat menemukan padanan yang setara
dalam teks BSa. Penerjemah memberikan padanan yang disesuaikan dengan
konteks kalimat karena perbedaan gaya bahasa dari BSu. Selain itu, padanan
idiom me ga hiraita yang diberikan oleh penerjemah dalam teks BSa lebih pendek
dibandingkan dengan teks BSu. Idiom me ga hiraita diterjemahkan menjadi
bentuk verba.

Data 3

BSu: 7 ool bl o T, HERETEN RN 2T,
(Kobayashi, 1929:20)
Funzukeraretatte, me wo samasu hazu ga nakatta.
BSa: Mungkin kalaupun waktu itu di muka nelayan-nelayan itu
ditempeli kotoran sekalipun, mereka mungkin tidak akan
bangun. (Setiawan, 2013:36)
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Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo samasu yang muncul dalam
konteks ketika mandor masuk ke tempat para nelayan sedang tidur dengan
membawa lentera. Mandor memeriksa keadaan para nelayan menggunakan lentera.
Idiom me wo samasu termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang
makna unsurnya berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut
yang tidak dapat digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur pembentuk
idiom me wo Ssamasu adalah me yang bermakna ‘mata’ dan Samasu yang
bermakna ‘terjaga, jaga, bangun, terbangun, sadar dari tidur’. Dari makna unsur-
unsur pembentuk idiom tersebut, unsur samasu tidak dapat digantikan dengan
unsur pembentuk lainnya, misalnya saja kata okiru yang memiliki makna yang
sama. Idiom me wo samasu jika diterjemahkan secara harfiah berarti ‘bangunkan
mata’ dan menurut Garrison (2002:28) memiliki makna ‘menyadarkan, lebih tahu,

menyadari’. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, idiom me wo samasu memiliki makna:

LT EHZToMTITLOERNR LT, 2, BHHyowb

IZRANWT, EFRLICTEDNZ D,

Aru koto wo kikkakeni kokoro no mayoi ga toke, mata, jibun no

ayamachi ni ki zuite, seijou na kokoro ni tachikaeru.

‘Dimulai dengan hal kebimbangan hati, juga, melihat kesalahan

diri sendiri, kembali ke hati yang normal.’
Idiom me wo samasu dilekatkan pada negasi hazu ga nakatta dan diberi padanan
‘mungkin tidak akan bangun’ dalam teks BSa oleh penerjemah. Dalam KBBI
‘bangun’ memiliki arti (1) bangkit, berdiri (dari duduk, tidur, dsb); (2) jaga (dari
tidur); (3) belum (tidak) tidur; (4) siuman dari pingsan; (5) mulai sadar. Strategi

penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah adalah menerjemahkan

idiom dengan parafrase karena penerjemah mengungkapkan kembali makna idiom
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me wo samasu dengan cara yang lain tetapi dengan makna disesuaikan dengan
konteks. Idiom me wo samasu diterjemahkan menjadi bentuk verba.
Data 4

BSu: — R LIFWKRFLA LT MHICHEZ2Z B LT,
(Kobayashi, 1929:25)
Isshikasi kurai kimochigasite, umi ni me wo sorasite.
BSa: Tetapi ia kemudian menatap lautan dengan perasaan yang
gelap berkecamuk dalam hatinya. (Setiawan, 2013:44)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo sorasite yang muncul dalam
konteks ketika nelayan yang seorang mantan pelajar mendengarkan cerita dari
kelasi. Nelayan itu merasa penasaran dan sedikit tertarik dengan cerita kelasi,
tetapi merasa miris dengan keadaan yang diderita oleh para nelayan yang berada
di kapal Kani Kosen. Idiom me wo sorasite termasuk ke dalam jenis makna idiom
bahasa Jepang yang maknanya terlihat dari makna unsur-unsur pembentuknya. Me
WO sorasite mengandung verba sorasite yang memiliki kata dasar sorasu. Unsur
pembentuk idiom me wo sorasite adalah me yang bermakna ‘mata’ dan sorasite
yang bermakna ‘memalingkan’. Secara harfiah, idiom ini dapat diartikan
‘memalingkan mata’ yang merupakan makna dari unsur-unsur pembentuknya.
Dari makna unsur-unsur pembentuk idiom tersebut, dapat terlihat makna yang
terkandung dalam idiom me wo sorasite. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, idiom me

wo sorasu memiliki makna:;

IRZ L Z2i2miT 5, B aEshd,
Me wo yoso ni- mukeru. Shisen wo hazusu.
‘Mengarahkan mata ke tempat lain. Melepaskan pandangan.’
Idiom me wo sorasite diberi padanan ‘menatap’ ke dalam teks BSa oleh

penerjemah. Padanan ‘menatap’ digunakan sesuai dengan konteks ketika nelayan
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tersebut juga mengarahkan matanya ke arah lautan setelah merasa miris dengan
cerita yang didengarnya. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah
mengungkapkan kembali ‘makna idiom me wo sorasite’ dan makna yang
diungkapkan sesuai dengan konteks kalimat. Selain itu, padanan idiom me wo
sorasite yang diberikan oleh penerjemah dalam teks BSa lebih pendek
dibandingkan dengan teks BSu dan diterjemahkan menjadi bentuk verba.

Data 5

BSu: [EER7Z-> T, & VEN-TL, BRI LRWD
CI] (Kobayashi, 1929:32)
“kangoku  datte, kore yori warukattara, 0 _me ni
kakaranaide!”

BSa: “Saya kira kalau kondisinya makin memburuk juga pak
Mandor tidak akan sanggup melihatnya...”

(Setiawan, 2013:57)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom o0 me ni kakaranai yang muncul dalam
konteks ketika mandor dan para nelayan berkumpul karena ada seorang kelasi
yang meninggal. Para nelayan mengungkapkan kekesalannya pada mandor. Idiom
di atas diucapkan oleh seorang nelayan yang diarahkan kepada mandor sebagai
seseorang yang kedudukannya lebih tinggi. Idiom o me ni kakaranai termasuk ke
dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya berbentuk idiom
tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat digunakan selain di
dalam ‘idiom tersebut. Unsur pembentuk idiom o me ni kakaranai tidak dapat
digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Idiom o me ni kakaranai merupakan
bentuk negatif dari idiom o me ni kakaru. Idiom o me ni kakaru jika

diterjemahkan secara harfiah berarti ‘tersangkut mata’ dan menurut Garrison
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(2002:32) memiliki makna ‘berjumpa’. Dalam Koujien, idiom o me ni kakaru

memiliki makna:

1) &5 Oik#Ess, BEWVWT 5,
[au] no kenjougo. Oaisuru.
‘Bentuk sopan dari bertemu’.
2) BEOADBIZEES,
Me ue no hito no me ni tomaru.
‘Menemui orang yang kedudukannya lebih tinggi.’
Idiom o me ni kakaranai diberi padanan ‘tidak akan sanggup melihatnya’ dalam
teks BSa oleh penerjemah. Jika penerjemahan dilakukan sesuai dengan makna di
kamus koujien yaitu ‘bertemu’ dengan penambahan negasi nai, maka akan
menjadi ‘tidak bertemu’. Namun dalam teks BSa, makna idiom o me ni kakaranai
yang terdapat dalam teks BSu oleh penerjemah diberi padanan ‘tidak akan
sanggup melihatnya’. Jika penerjemah memberi padanan idiom o me ni kakaranai
dengan ‘tidak bertemu’, makna yang terdapat dalam kalimat secara keseluruhan
tidak berterima dalam bahasa Indonesia karena tidak wajar. Strategi penerjemahan
idiom yang digunakan oleh penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan
parafrase karena penerjemah menjelaskan makna kalimat secara keseluruhan
disesuaikan dengan konteks. Idiom o me ni kakaranai diterjemahkan menjadi
bentuk verba.

Data 6

BSu: BB HFZ L TV HHED - Axx &, £ T bAT
MASCOHTLORAMNET, RTFLARRG, MR
DNy FOLHING REDBEAZH LT,

(Kobayashi, 1929:38)
Kantoku wa sigoto wo siteiru karera no ichi hito bito
kurikaesi wo, soko kara nani kaeguri dasu yona metsukide,
mikudashinagara, betsu na hou no hacchi no kuchikara,
daiku ga kao wo dashita.
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BSa: Mandor melotot melihat para awaknya, kemudian pergi.
Setelah itu, ia cepat-cepat memanggil tukang kayu. Tukang
kayu datang dari arah lain. (Setiawan, 2013:68)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom metsuki yang muncul dalam konteks
ketika mandor menemukan kapal Kawasaki dan berusaha mengangkatnya dari
laut ke atas kapal Hakkomaru karena keinginan untuk memilikinya. Setelah
mengangkut kapal Kawasaki ke atas kapal Hakkomaru, mandor menyuruh tukang
kayu untuk menghapus tulisan nama kapal agar kapal bisa disamarkan. Para
nelayan yang sedang bekerja menyindir mandor dan kemudian dibalas mandor
dengan memelototi mereka. Idiom metsuki termasuk ke dalam jenis makna idiom
bahasa Jepang yang makna unsurnya berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian
dari idiom tersebut yang tidak dapat digunakan selain di dalam idiom tersebut.

Unsur pembentuk idiom metsuki tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk

lainnya. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, idiom metsuki memiliki makna:

Hizco> TR A%,

Metatte mieru.

‘Melihat tajam.’
Idiom metsuki diberi padanan ‘melotot” dalam teks BSa oleh penerjemah. Dalam
KBBI, ‘melotot’ memiliki arti (1) terbuka lebar-lebar (mata); (2) membelalak; (3)
melihat sesuatu (seseorang) dengan membelalakkan mata karena marah. Strategi
penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah adalah menerjemahkan
idiom dengan parafrase karena penerjemah mengungkapkan kembali makna idiom

metsuki dan makna yang diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Idiom

metsuki diterjemahkan menjadi bentuk verba.
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Data 7

BSu: L7 by LT TDFEEHHT [EFEWN] SIROM
7 & UniSratEFENRiihG Vi s B e bilkinE .
A DN = WA SeY o (Kobayashi, 1929:58)
Sikamo, sosite, sono koto wo takumi ni “‘kokkateki” fugen
no Kkaiketsu to iu koto ni musubitsukete, manma to
gourikasiteita. Nukeme ga nakatta.

BSa: Selain itu, dengan liciknya mereka menyebut bahwa itu
semua demi kesejahteraan Negara bersama.

(Setiawan, 2013:94)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom nuke me ga nakatta yang muncul
dalam konteks ketika para nelayan menceritakan pengalaman masing-masing
sebelum menjadi nelayan. Nelayan yang seorang bekas petani banyak ditipu oleh
para pemilik modal dengan merebut sawah dan ladang milik petani miskin,
menghasut para pendatang untuk menggarap tanah milik petani. Idiom nuke me ga
nakatta termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna
unsurnya berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang
tidak dapat digunakan selain di dalam idiom. Unsur-unsur pembentuk idiom nuke
me ga nakatta tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk lainnya, misalnya
menjadi nuke me ga aru. Idiom nuke me ga nakatta merupakan bentuk lampau

nuke me ga nai. Dalam Reikai Kanyouku Jiten nuke me ga nai memiliki makna:

AORGEIC2H LD 72 2 LI, FHEDLD 2L TR
LZLALbES,

Jibun no rieki - ni naru youna kotoniha, tenukarinaku,
zurugashikokutachimawaru.

‘Hal seperti mencari keuntungan untuk diri sendiri, tanpa
kelalaian, bermain dengan licik.’

Idiom nuke me ga nakatta diberi padanan ‘licik’ ke dalam teks BSa oleh

penerjemah. Dalam KBBI, ‘licik’ memiliki arti (1) banyak akal yang buruk;
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pandai menipu; culas; curang; (2) licin. Strategi penerjemahan idiom yang
digunakan oleh penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase
karena penerjemah mengungkapkan kembali makna idiom nuke me ga nakatta
dan makna yang diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Selain itu,
padanan idiom nuke me ga nakatta yang diberikan oleh penerjemah dalam teks
BSa lebih pendek dibandingkan dengan teks BSu. ldiom nuke me ga nakatta
diterjemahkan menjadi bentuk adjektiva.

Data 8

BSu: £AELZELF, ETFLr e e, ROV AM
b, XALMEIZ ANV IA AT E 72, (Kobayashi, 1929:60)
Sonna koto wo manete, nurete wo kimekomu, me no
surudoi ningen mo, mata hokkaido ni iri kondekita.

BSa: Oleh karena itu, orang-orang licik, penipu banyak masuk ke

Hokkaido. (Setiawan, 2013:97)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me no surudoi yang muncul dalam
konteks ketika para nelayan menceritakan pengalaman masing-masing sebelum
menjadi nelayan. Nelayan yang seorang bekas petani banyak ditipu oleh para
pemilik modal dengan merebut sawah dan ladang milik petani miskin, kemudian
menghasut para pendatang untuk menggarap tanah milik petani. Idiom me no
surudoi termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna
unsurnya berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang
tidak dapat digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur pembentuk idiom me
no surudoi adalah me yang bermakna ‘mata’ dan surudoi yang bermakna ‘tajam’.
Idiom me no surudoi jika diterjemahkan secara harfiah menjadi ‘tajamnya mata’.

Dari makna unsur-unsur pembentuk idiom tersebut, unsur surudoi tidak dapat
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digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, me

no surudoi memiliki-makna:

A& L<, ADDICOEHIE 5 K 9 2ekkA
Metsuki ga kibishiku, hito no kokoro ni tsukisasaruyounayousu.
‘Pandangan keras, seperti bagaimana menindas pikiran manusia.’

Idiom me no surudoi (ningen) diberi padanan ‘penipu’ dalam teks BSa oleh
penerjemah. Dalam KBBI ‘penipu’ memiliki arti orang yang (1) mengenakan tipu
muslihat; (2) mengakali (2) memperdayakan. Strategi penerjemahan idiom yang
digunakan oleh penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase
karena penerjemah mengungkapkan kembali makna idiom me no surudoi (ningen)
dan makna yang diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Selain itu,
padanan idiom me no surudoi (ningen) yang diberikan oleh penerjemah dalam
teks BSa lebih pendek dibandingkan dengan teks BSu. Idiom me no surudoi
(ningen) diterjemahkan menjadi bentuk nomina.

Data 9

BSu: [#Emm | OHFIZWT, ZAAEL O LDENBHIZT »
FIRBIILLRNY Ao TSI BT, BIZAXTIZ,
FExHZE BT THIER. (D LAt
HEEIIFEDDLEER) FUICH-> TITo 72,

(Kobayashi, 1929:70)
“Funtsubo” no naka ni ite, nihyakunin chikakuno nado ga o
takaini fukkirahou ni shaberiatteiru uchini, me ni miezuni,
kangaeru koto, tsutau koto, surukoto ga, (namekuji ga tamen
wo fukuu hodo no norosadaga) onaji ni natte itta.

BSa: Akan tetapi, setiap hari bersama-sama berada di “‘pispot
kotoran” dengan dua ratusan orang yang saling berbicara
dengan bahasa kasar, tidak ada yang tahu bahwa cara
berpikir, cara bicara, dan perbuatan kami lambat seperti
keong berjalan. (Setiawan, 2013:109)
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Dalam kalimat di atas terdapat idiom me ni miezuni yang muncul dalam
konteks ketika kapal perang Jepang yang berada di dekat kapal Kani Kosen
perlahan menjauh dan para nelayan tiba-tiba merasa kesepian karena lama sekali
tidak pulang. Ada kebencian yang dalam pada hati mereka. Idiom me ni miezu ni
mengandung verba miezuni yang mempunyai kata dasar mieru dengan. bentuk
negatif. Idiom me ni mieru termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang
yang mempunyai makna literal dan makna idiomatikal. Unsur pembentuk idiom
me ni mieru adalah me yang bermakna ‘mata’ dan mieru yang bermakna ‘terlihat’.
Idiom me ni mieru memiliki makna literal ‘terlihat oleh mata’. Idiom me ni mieru
menurut Garrison (2002:28) memiliki makna idiomatikal ‘jelas, nyata’. Dalam

Reikai Kanyouku Jiten, me ni mieru memiliki makna:

ToEVRZXDLIIC, —BEFRN-S T,

Hakkiri mieru youni. Ichidan to kiwadatte.

‘Tampak dengan jelas. Lebih mencolok.’
[diom me ni miezu ni diberi padanan ‘tidak ada yang tahu’dalam teks BSa oleh
penerjemah. Jika penerjemahan dilakukan sesuai dengan makna menurut Garrison
atau Reikai Kanyouku Jiten yaitu ‘jelas’ dengan penambahan negasi zu maka akan
menjadi  ‘tidak jelas’. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah
menjelaskan makna kalimat secara keseluruhan disesuaikan dengan konteks. Jika
penerjemah memberi padanan idiom me ni miezu ni dengan ‘tidak jelas’, makna
yang terdapat dalam kalimat secara keseluruhan tidak berterima dalam bahasa

Indonesia karena tidak wajar. Idiom me ni miezu ni diterjemahkan menjadi bentuk

verba.
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Data 10

BSu: #@FITA =T DT by FXEFoT. EOBEEX
Wa Xlivefsieded (Kobayashi, 1929:79)
Sono otoko wa sutobu no derekki wo motte, me N0 _iro Wo
kaete, mata dete itta.
BSa: Lelaki itu memegang Derek, dengan raut muka marah,
kemudian ia pergi keluar mengejar mandor.
(Setiawan, 2013:122)

Dalam kalimat tersebut terdapat idiom me no iro wo kaete yang muncul
dalam konteks ketika seorang nelayan berusaha menusuk mandor setelah 12 jam
berpesta dengan nelayan lainnya. Sambil membawa pisau, nelayan tersebut
mengejar mandor dan mengobrak-abrik ruangannya. ldiom me no iro wo kaete
termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya
berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat
digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur pembentuk idiom me no iro wo
kaete adalah me no iro yang bermakna ‘warna mata’ dan kaete yang bermakna
‘berubah’. Dari makna unsur-unsur pembentuk idiom tersebut, unsur-unsur
pembentuk idiom tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Idiom
me no iro wo kaete yang jika diterjemahkan secara harfiah berarti ‘mengubah
warna mata’, dan memiliki makna idiom ‘menjadi bersungguh-sungguh’ dan
‘marah’. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, me no iro wo kaeru mempunyai makna:

HOXZEZDEND RS VENTZD | FE IS8
RAICREAY = Sl

Metsuki wo kaeru i kara, okottari odoroitari, mata ha nani ka ni
necchuusuru yousu.

‘Dari pengertian mengubah mata, bagaimana kamu bisa terkejut
atau marah, atau antusias terhadap sesuatu.’

Idiom me no iro wo kaete diberi padanan ‘raut muka marah’ ke dalam teks BSa

oleh penerjemah. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah
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adalah  menerjemahkan idiom dengan parafrase karena - penerjemah
mengungkapkan kembali makna idiom me no iro wo kaete dan makna yang
diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. diom me no iro wo kaete
diterjemahkan menjadi bentuk verba.

Data 11

BSu: iAERLDOHF T, I7< DIFATYE, £ ¥7E-5TLT
54:5‘(37I-£0 [e] [e] [e] [e] [e] Eﬁbzﬁiéiafij [e]
(Kobayashi, 1929:104)
“Asoukuru  no naka de, iku no ha iyada, iya
dattesiteruyoudena...me ni mieru youda” .
BSa: “Terlihat dari matanya, sebenarnya ia malas pergi membawa
karung itu.” (Setiawan, 2013:142)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me ni mieru yang muncul dalam
konteks ketika seorang nelayan akan membuang mayat nelayan lainnya yang
dibungkus karung goni ke laut. Nelayan tersebut malas membuang mayat yang
dibungkus karung goni menggunakan kapal motor. Idiom me ni mieru termasuk
ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang mempunyai makna literal dan
makna idiomatikal. Unsur pembentuk idiom me ni mieru adalah me yang
bermakna ‘mata’ dan mieru yang bermakna ‘terlihat’. Idiom me ni mieru yang
secara literal berarti ‘terlihat oleh mata’ dan menurut Garrison (2002:28)
bermakna idiomatikal ‘jelas, nyata’. Sedangkan dalam Reikai Kanyouku Jiten, me

ni mieru memiliki makna:

ToETVRADE I, —B LR T,
Hakkiri mieru youni. Ichidan to kiwadatte.
‘Tampak dengan jelas. Lebih mencolok.’
Idiom me ni mieru diberi padanan ‘terlihat dari matanya’ ke dalam teks BSa oleh

penerjemah. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah adalah
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menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah memberikan padanan
‘terlihat dari matanya’ yang disesuaikan dengan konteks kalimat dan disesuaikan
dengan gaya bahasa penerjemah. Pengungkapan kembali makna yang terdapat
dalam idiom me ni mieru dipadankan secara literal dari teks BSu. Idiom me ga
hiraita diterjemahkan menjadi bentuk verba.

Data 12

BSu: [#kiF H 72 T F4F G L AR L. E Lihvod THER] 1.

LTI TEMIZ, 2NEOFHEE % Ff————— #
gl LT, (Kobayashi, 1929:101)
“nukeme naku” banjikoutsugou! shikashi, Kani Kousen no
(Shigoto) ha, ima de ha teidougyaku ni, sore nado no
roudousha wo danketsu soshikisaseyoutoshiteita.

BSa: Mereka meneriakkan “untuk kehidupan semuanya agar lebih

baik” dengan cara yang “licik”. Akan tetapi, justru di kapal
Kani Kosen ini nelayan muda sedang mengorganisasi dan
menyatukan para nelayan. (Setiawan, 2013:150)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom nuke me naku yang muncul dalam
konteks ketika perusahaan mewaspadai para nelayan yang diam-diam membahas
masalah tentang ‘paham komunis’. Perusahaan mengajak kepala desa dan kepala
kantor untuk dijadikan contoh dan menerima siapa saja untuk menjadi buruh.
Mereka meneriakkan “untuk kehidupan semuanya agar lebih baik” dengan cara
yang ‘licik’. Idiom nuke me naku termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa
Jepang yang makna unsurnya berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari
idiom tersebut yang tidak dapat digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur-
unsur’ pembentuk idiom nuke me naku tidak dapat digantikan dengan unsur

pembentuk lainnya. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, nuke me no naku memiliki

makna;
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HA ORISR D X572 &2l FEM0 7, ¥571
L2 BlES,

Jibun no rieki ni naru youna kotoni ha, tenukarinaku, zurugashi
koku tachi mawaru.

‘Hal seperti mencari keuntungan untuk diri sendiri, tanpa
kelalaian, bermain dengan licik.’

Idiom nuke me naku diberi padanan ‘licik’ dalam teks BSa oleh penerjemah.
Dalam KBBI, ‘licik’ memiliki arti (1) banyak akal yang buruk; pandai menipu;
culas; curang; (2) licin. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah
mengungkapkan kembali makna idiom nuke me naku dan makna yang
diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Selain itu, padanan idiom nuke
me naku yang diberikan oleh penerjemah dalam teks BSa lebih pendek
dibandingkan dengan teks BSu. Idiom nuke me naku diterjemahkan menjadi
bentuk adjektiva.

Data 13

BSu: W< & THRIFTADRW | BAFTH, ZORERERIT
T ETITERMANTW o T,

(Kobayashi, 1929:101)
lkura ‘“nukeme no nai” shihonka demo, kono fusigi na
yukue made ni ha kitsuiteinakatta.

BSa: Seberapa pun licik pemilik modal, belum juga menyadari
akan hal ini. (Setiawan, 2013:150)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom nuke me no nai yang muncul dalam
konteks ketika para pemilik modal belum menyadari bahwa para nelayan muda
sedang mengorganisasi dan menyatukan para nelayan. Idiom nuke me no nai
termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya
berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat

digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur-unsur pembentuk idiom nuke me
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no nai tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Dalam Reikai

Kanyouku Jiten nuke me no nai memiliki makna:

HaORIZ2 5 X972 Lk, FHhnv e, 7508

L2 BES,

Jibun no rieki ni naru youna kotoni ha, tenukarinaku, zurugashi

koku tachi mawaru.

‘Hal seperti mencari - keuntungan untuk  diri sendiri, tanpa

kelalaian, bermain dengan licik.’
Idiom nuke me no nai diberi padanan ‘licik’ ke dalam teks BSa oleh penerjemah.
Dalam KBBI, ‘licik’ memiliki arti (1) banyak akal yang buruk; pandai menipu;
culas; curang; (2) licin. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah
mengungkapkan kembali makna idiom nuke me no nai dan makna yang
diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Selain itu, padanan idiom nuke
me no nai yang diberikan oleh penerjemah dalam teks BSa lebih pendek
dibandingkan dengan teks BSu. Idiom nuke me no nai diterjemahkan menjadi

bentuk adjektiva.

Data 14

BSu: ——[#H]23. 7272, HRICA X Z2WVWET DEWTE o 72,
(Kobayashi, 1929:105)
-------- “kusuri” ga, tada, me ni mienai dake no chigaidatta.

2

BSa: Sebuah mata ,“rantai” mengibaratkan sebuah kesalahan
manusia yang tak terlihat. (Setiawan, 2013:156)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me ni mienai yang mengandung verba
mienai yang mempunyai kata dasar mieru dengan penambahan negasi nai dan
muncul dalam konteks ketika mandor membatasi gerak para nelayan yang

melakukan pemberontakan dengan melakukan pengawasan ketat dan mencegah
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para nelayan untuk berkumpul dan berdiskusi di sekitar pispot kotoran atau tempat
para nelayan tidur. Idiom me ni mieru termasuk ke dalam jenis makna idiom
bahasa Jepang yang mempunyai makna literal dan makna idiomatikal. Unsur
pembentuk idiom me ni mieru adalah me yang bermakna ‘mata’ dan mieru yang
bermakna ‘terlihat’. Idiom me ni- mieru memiliki makna literal ‘terlihat oleh mata’
dan menurut Garrison (2002:28) bermakna idiomatikal ‘jelas, nyata’. Sedangkan

dalam Reikai Kanyouku Jiten, me ni mieru memiliki makna:

ToZE VW HRZDHRIIT, —BERL- T,

Hakkiri mieru youni. Ichidan to kiwadatte.

‘Tampak dengan jelas. Lebih mencolok.’
Idiom me ni mienai tersebut diterjemahkan secara literal tanpa melihat makna
yang terkandung dalam idiom. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan parafrase karena penerjemah
mengungkapkan kembali makna idiom me ni mienai dan makna yang
diungkapkan disesuaikan dengan konteks kalimat. Pengungkapan kembali makna
yang terdapat dalam idiom me ni mieru dipadankan secara literal dari teks BSu.
Idiom me ga hiraita diterjemahkan menjadi bentuk verba.
4.2.3 Menerjemahkan idiom dengan penghilangan

Berdasarkan hasil analisis, idiom bahasa Jepang yang menggunakan

strategi penerjemahan idiom dengan cara menerjemahkan idiom menggunakan

penghilangan terdapat 6 data, yaitu:
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Data 15

BSU: [ o o o ATEXE, A A SO EE, b0 TivA
RN EB 2 To o o0 LR EZ LIZDD,
Zofo T, BV NELZRF2O X IIZEDLR LR

ZRID Tz, (Kobayashi, 1929:5)
“....ndabeyo. yonkagetsu mo umi no ue da. Mou,
korenkayarenebe to omotte....” Ganjo na sintai wo sita no

ga, so tsutatte, atsui sita kuchibiru wo tokidoki kuse no yoni
namenagara me wo hosometa.

BSa: “Aaahhh ... gimana nih ... sudah empat bulan kita di atas
laut. Kayaknya sudah mentok nih kita-kita ...” kata salah
seorang nelayan yang bertubuh tegap sambil kadang
menggigit bibir bawahnya yang tebal-sepertinya itu adalah
kebiasaannya. (Setiawan, 2013:8)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo hosometa yang muncul dalam
konteks ketika empat orang nelayan duduk melingkar sambil minum-minum di
ruang kelasi, dan kemudian seorang nelayan yang belum puas minum ikut
nimbrung. Percakapan mereka dilakukan ketika bermalas-malasan di ruangan
kelasi pada saat tidak bekerja. Topik pembicaraan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan suka duka kehidupan mereka selama berada di kapal Kani Kosen.
Idiom me wo hosometa termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang
mempunyai makna literal dan makna idiomatikal. Unsur pembentuk idiom me wo
hosometa adalah me yang bermakna ‘mata’ dan hosometa yang bermakna
‘menyipitkan’. Idiom me wo hosometa memiliki makna literal ‘menyipitkan mata’
dan menurut Garrison (2002:31) memiliki makna idiomatikal ‘senang, berbinar-
binar, terpana’. Dalam Reikai Kanyouku Jiten me wo hosomeru mempunyai
makna:

INL IR DLWE T, BICERBETIZA D,

Ureshisa ya kawaisa de, kao no emi wo tataeru.
‘Dalam suka dan duka, selalu menebarkan senyum di wajah.’
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Idiom me wo hosometa yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke
dalam teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat
pada idiom baik secara literal maupun idiomatikal. Strategi penerjemahan idiom
yang - digunakan oleh penerjemah adalah ~menerjemahkan idiom dengan
penghilangan. Dalam teks BSa, idiom me wo hosometa dihilangkan karena tidak
ada padanan dalam bahasa Indonesia. Selain itu, jika penerjemah memberikan
padanan secara parafrase, kalimat akan menjadi tidak wajar dan tidak berterima
dalam bahasa Indonesia.

Data 16

BSu: #13, [HEBmIDOALIICHXREZLD, T L - &
bok oML, (Kobayashi, 1929:45)
Mina ha, “funtsubo’ no iriguchi ni tokidoki me wo yari, sono
hanashi wo motto motto unagashita.

BSa: Semua mulai membicarakan hal itu terutama pada saat masuk
ke “pispot kotoran”. (Setiawan, 2013:77)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo yari yang muncul dalam
konteks ketika para nelayan akan kembali ke kapal Kani Kosen setelah bercakap-
cakap dengan orang Rusia yang menolong mereka. Idiom me wo yari termasuk ke
dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya berbentuk idiom
tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat digunakan selain di
dalam idiom. Unsur pembentuk idiom me wo yari adalah me yang bermakna
‘mata’ dan yari yang bermakna ‘melakukan’. Dari makna unsur-unsur pembentuk
idiom tersebut, unsur yari tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk lainnya,

misalnya saja kata suru yang memiliki makna yang sama. Idiom me wo yari jika

diterjemahkan secara harfiah berarti ‘berikan mata’ dan menurut Garrison
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(2002:32) memiliki makna ‘memandangi, melihat ke’. Dalam Reikai Kanyouku

Jiten me wo yaru memiliki makna:

THba i, Bzmt s,

Sochi-wo miru. Shisen wo mukeru

‘Melihat ke situ. Mengarahkan pandangan.’
Idiom me wo yari yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke dalam
teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat pada
idiom me wo yari. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah
adalah menerjemahkan idiom dengan menghilangkan. Dalam teks BSa, idiom me
wo yari dihilangkan karena pada kalimat selanjutnya menjelaskan secara tersirat
keadaan yang sesuai dengan makna yang terkandung dalam idiom me wo yari.

Data 17

BSu: Z L T - T LE-TH L, [y, &E )L, ¥FI
A7 IRETHRSH T, (Kobayashi, 1929:48)
Soshite utattesimatte kara, ‘‘ets, chikusho!” to, yake ni
sakenda, me dake hikarasete.

BSa: Setelah menyanyikannya, biasanya mereka berteriak. “hah,
brengsek!” (Setiawan, 2013:81)
Dalam kalimat di atas terdapat idiom me dake hikarasete yang muncul

dalam konteks ketika para nelayan berkumpul pada saat malam. Para nelayan
membicarakan para pelacur, tentang seks, dan melihat gambar-gambar porno
sambil bernyanyi keras-keras. Mereka bernyanyi walau apapun yang terjadi.
Setelah bernyanyi, biasanya mereka berteriak. Idiom me dake hikarasete termasuk
ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya berbentuk
idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat digunakan
selain di dalam idiom tersebut. Unsur pembentuk idiom me dake hikarasete

adalah me yang bermakna ‘mata’ dan hikarasete yang bermakna ‘bersinar’. Dari
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makna unsur-unsur pembentuk idiom tersebut, unsur hikarasete tidak dapat
digantikan dengan unsur pembentuk lainnya. Idiom me dake hikarasete
mengandung verba hikarasete. Verba hikarasete memiliki kata dasar hikarasu.
Idiom me wo hikarasu secara harfiah berarti ‘sinarkan mata’ dan menurut
Garrison (2002:30) bermakna ‘awasi terus, memperhatikan orang’. Dalam Reikai

Kanyouku Jiten, me wo hikarasu mempunyai makna:

BNZENTERNE DI L S Bik>Tnd,
Warui koto ga dekinai youni kibishiku mihatteiru.
‘Mengawasi dengan ketat agar hal buruk tidak terjadi.’

Idiom me dake hikarasete yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke
dalam teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat
pada idiom me dake hikarasete. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan menghilangkan. Dalam teks
BSa, idiom me dake hikarasete dihilangkan karena tidak ada padanan dalam
bahasa Indonesia. Selain itu, jika penerjemah memberikan padanan secara
parafrase, kalimat akan menjadi tidak wajar dan tidak berterima dalam bahasa
Indonesia.

Data 18

BSu: HtO RN L, REL, AHmAAZEACERE . i
BEERERT & T IRICRATHER B L L2 T
<, (Kobayashi, 1929:59)

Nikko no fusoku to, tanjin to, yuudoku gasu wo fukunda kuuki
to, ondo to kiatsuijo to de, me ni miete shintai ga
okashikunatte yuku.

BSa: Udara yang pengap, serbuk hitam yang beterbangan, gas
beracun bercampur menjadi satu. Tekanan udara dan suhu
yang tak biasa membawa dampak buruk bagi tubuh.

(Setiawan, 2013:95)
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Dalam kalimat di atas terdapat idiom me ni miete yang mengandung verba
miete yang mempunyai kata dasar mieru dan muncul dalam konteks ketika para
nelayan menceritakan pengalaman masing-masing sebelum menjadi nelayan.
Nelayan yang seorang bekas penambang menceritakan tentang keadaan di dalam
terowongan tempat mengambil batubara yang bagaikan penjara. Idiom me ni
mieru termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang mempunyai
makna literal dan makna idiomatikal. Unsur pembentuk idiom me ni mieru adalah
me yang bermakna ‘mata’ dan mieru yang bermakna ‘terlihat’. Idiom me ni mieru
memiliki makna literal ‘terlihat oleh mata’ dan menurut Garrison (2002:28)
memiliki makna idiomatikal ‘jelas, nyata’. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, me ni

miete memiliki makna:

ToEVRZDLIIC, —BEFRN-S T,

Hakkiri mieru youni. Ichidan to kiwadatte.

‘Tampak dengan jelas. Lebih mencolok.’
Idiom me ni miete yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke dalam
teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat pada
idiom me ni miete. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh penerjemah
adalah menerjemahkan idiom dengan menghilangkan. Dalam teks BSa, idiom me

ni-miete dihilangkan karena pada kalimat sebelumnya menjelaskan secara tersirat

keadaan yang sesuai dengan makna yang terkandung dalam idiom me ni miete.
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Data 19

BSu: =TT B &40 B b e < 5 DIz dlTy 1272 Al
& bhvie Rofe, BERAMOEHEZBETCNDH
H & Tlelow A, IBZBRIT T, & L5 £ T,
RNTCEE T2 T2\ 0 e, RO b O3, 8a% Y0 BT C
i Mz > TN B, (Kobayashi, 1929:65)
Gyofutachi ha nannichi mo nannichi mo tsuzuku karou no
tame ni, dandan asa okirarenakunatta. Kantoku ga sekiyu
no sorakama wo neteiru mimi mo to de tataite aruita. Me wo
hirakete, okiagaru made, yake ni kama wo tataita. Kakke no
mono ga, atama wo hanbun agete nanika tsutatteiru.

BSa: Para nelayan lama kelamaan tidak bisa bangun pagi karena
terlalu lelah. Sampai ada bunyi tong yang dipukul-pukul.
Para kelasi yang sakit hanya menyembulkan kepalanya
melihat apa yang terjadi. (Setiawan, 2013:104)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo hirakete yang muncul dalam
konteks ketika mandor memarahi para nelayan yang lama kelamaan tidak bisa
bangun pagi karena kelelahan. Mandor menggertak dengan memukul mukul kayu
menggunakan tongkat. Idiom me wo hirakete termasuk ke dalam jenis makna
idiom bahasa Jepang yang mempunyai makna literal dan idiomatikal. Unsur
pembentuk idiom me wo hirakete adalah me yang bermakna ‘mata’ dan hirakete
yang bermakna ‘terbuka’. Idiom me wo hirakete memiliki makna literal ‘mata
terbuka’. Idiom me wo hirakete yang mengandung verba hirakete. Verba hirakete
memiliki kata dasar hiraku. Dalam Reikai Kanyouku Jiten, me wo hiraku memiliki

makna:

HH A7 D Hfk 2 FICoT -0 LT, 3 LB B
Lzl 5,

Shinri wo satottari chisiki wo mi ni tsuketarishite, atarashii
kyouchi ni kanshin wo mukeru.

‘Memahami kebenaran dengan mengemukakan pengetahuan,
mengarahkan minat ke bidang baru.’
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Idiom me wo hirakete yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke
dalam teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat
pada idiom me wo hirakete. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan menghilangkan. Dalam teks
BSa, idiom me wo hirakete dihilangkan karena pada paragraf yang mengandung
idiom me wo hirakete dijelaskan secara tersirat keadaan yang sesuai dengan
makna yang terkandung dalam idiom me wo hirakete.

Data 20

BSu: DX W EREFEE T L TFEL-TWD] OMNEI
A>T, ——b 9 KD 5 A TIEZZ2 0,
(Kobayashi, 1929:83)
Hyoi to me wo samasu to, “mada yatteiru” no ga mimi ni
haitta. --- mo yoru ga akerunndewanaika.
BSa: Sepertinya suara itu masih terdengar, bukankah ini sudah
tengah malam. (Setiawan, 2013:126)

Dalam kalimat di atas terdapat idiom me wo samasu yang muncul dalam
konteks ketika para nelayan selesai makan malam dan kembali ke pispot kotoran
untuk beristirahat. Saat semuanya tertidur, tiba-tiba ada kegaduhan yang berasal
dari bar dan terdengar sampai lambung dan dek kapal. Idiom me wo samasu
termasuk ke dalam jenis makna idiom bahasa Jepang yang makna unsurnya
berbentuk idiom tidak jelas dan ada bagian dari idiom tersebut yang tidak dapat
digunakan selain di dalam idiom tersebut. Unsur pembentuk idiom me wo samasu
adalah me yang bermakna ‘mata’ dan samasu yang bermakna ‘terjaga, jaga,
bangun, terbangun, sadar dari tidur’. Dari makna unsur-unsur pembentuk idiom
tersebut, unsur samasu tidak dapat digantikan dengan unsur pembentuk lainnya,

misalnya saja kata okiru yang memiliki makna yang sama. ldiom me wo samasu
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jika diterjemahkan secara harfiah berarti ‘bangunkan mata’ dan menurut Garrison
(2002:28) memiliki makna ‘menyadarkan, lebih tahu, menyadari’. Dalam Reikai
Kanyouku Jiten me wo samasu memiliki makna:

BT EEOPFICLORNR LT Fl, BHORS

IZRDNWTY EFERLICTEHNZ 5,

Aru koto wo kikkakeni kokoro no mayoi ga toke, mata, jibun no

ayamachi ni ki zuite, seijou na kokoro ni tachikaeru.

‘Dimulai dengan hal kebimbangan hati, juga, melihat kesalahan

diri sendiri, kembali ke hati yang normal.’
Idiom me wo samasu yang terdapat dalam teks BSu tidak diberi padanan ke dalam
teks BSa oleh penerjemah dengan menghilangkan makna yang terdapat pada
idiom me wo samasu. Strategi penerjemahan idiom yang digunakan oleh
penerjemah adalah menerjemahkan idiom dengan menghilangkan. Dalam teks
BSa, idiom me wo samasu dihilangkan karena pada kalimat sebelumnya terdapat
kalimat yang maknanya hampir sama dengan makna idiom dan diberi padanan
oleh penerjemah. Jika idiom me wo samasu juga diberi padanan dalam teks BSa,
maka akan menimbulkan makna ganda dalam satu paragraf. Paragraf dalam teks
BSa akan menjadi tidak wajar dan tidak berterima dalam bahasa Indonesia.

Penerjemahan merupakan pengalihan pesan atau makna yang terkandung
dalam teks BSu ke dalam teks BSa. Peran penerjemah sangat penting dalam
mengalihkan pesan agar pesan yang terdapat dalam teks BSu dapat tersampaikan
dengan baik pada teks BSa. ldiom merupakan wujud kebudayaan pada suatu
masyarakat bahasa. Selain itu, novel merupakan hasil karya sastra yang

mengedepankan unsur estetika dalam penulisannya. Oleh karena itu, penerjemah

harus mengetahui latar belakang budaya kedua bahasa yang akan diterjemahkan.



